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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran Matematika di SMPN 5 Kediri masih didominasi oleh aktivitas guru. Akibatnya 

suasana pembelajaran di kelas cenderung masih pasif dan siswa cenderung mendengarkan 

penjelasan dari guru tanpa merespon. Hal tersebut nampak dari kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang masih rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas VIII SMPN 5 Kediri yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share yang didukung dengan LKS. (2) Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas VIII SMPN 5 Kediri yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

Think Pair Share yang tidak didukung LKS. (3) Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VIII SMPN 5 Kediri yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share yang didukung dengan LKS lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas VIII SMPN 5 Kediri yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share yang tidak didukung dengan LKS. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantatif deskriptif dengan subjek penelitian 

siswa kelas VIII SMPN 5 Kediri. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share, menggunakan instrument berupa RPP, LKS dan 

soal tes. Penelitian ini menggunakan design posttest-only control design, yaitu dalam penelitian 

ini tidak ada pre test sebelum diberi perlakuan. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif think pair share menggunakan LKS berada pada 

kategori baik dengan rata-rata sebesar 79,69 (2) kemampuan berpikir siswa yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif think pair share tanpa menggunakan LKS berada pada kategori 

cukup baik dengan rata-rata 62,06 (3) rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan LKS lebih baik daripada rata-rata kemampuan berpikir siswa tanpa LKS yaitu 

sebesar 0645,626875,79 . 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan tujuan pokok penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS (think pair share) denggan menggunakan LKS adalah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

 

Kata kunci: kooperatif, think pair share, lks, kemampuan berpikir kreatif. 
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1. LATAR BELAKANG  

Dalam kehidupan sehari-hari 

manusia tidak dapat terlepas dari pendidikan. 

Pendidikan dapat mempengaruhi 

perkembangan manusia dalam semua aspek 

kehidupan dan kepribadiannya. Pendidikan 

adalah salah satu perwujudan kebudayaan 

manusia yang dimanis dan sarat 

perkembangan. Oleh karena itu, perubahan 

atau perkembangan pendidikan adalah hal 

yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. 

Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 

perlu terus menerus dilakukan sebagai 

antisipasi kepentingan masa depan (Trianto, 

2010:1). 

Pendidikan hendaknya dikelola 

dengan baik.Baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Hal tersebut dapat dicapai dengan 

terlaksananya pendidikan yang tepat waktu 

dan tepat guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu pendidikan yang 

memegang peranan penting adalah 

pendidikan matematika. Menurut Aminudin 

(dalam Mufidah, Effendi, Purwanti, 

2010:118) matematika adalah bukan hanya 

diperlukan menghitung yang pasif, akan 

tetapi merupakan bahasa inti bagi perumusan 

semua teori yang melandasi bidang ilmu. 

Melihat pentingnya matematika dan 

perannya dalam dunia pendidikan, maka 

peningkatan mutu pembelajaran matematika 

harus selalu diupayakan. Pembelajaran 

matematika di sekolah merupakan 

pembelajaran yang bersifat abstrak, sehingga 

memerlukan strategi pembelajaran yang 

tepat untuk mengajarkan matematika agar 

peserta didik lebih mudah memahami 

konsep yang terkandung dalam setiap materi 

yang dipelajari. Karena sampai saat ini 

masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti anggapan bahwa matematika itu 

merupakan mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan, keterampilan selama proses 

tidak diperhitungkan, dan proses 

pembelajaran yang membosankan. Sehingga 

hal tersebut dapat mempengaruhi rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berpikir mencakup banyak aktivitas 

mental yang juga melibatkan seluruh pribadi 

manusia dan juga melibatkan perasaan dan 

kehendak manusia. Kreatif adalah 

kemampuan berbagai aspek untuk mencapai 

produk yang beragam dan baru yang dapat 

dilaksanakan, baik dalam bidang keilmuan, 

seni, sastra maupun bidang lainnya dari 

bidang-bidang kehidupan yang banyak, 

dimana produk yang baru disenangi oleh 

masyarakat atau diterima sebagai sesuatu 

yang bermanfaat. Berpikir kreatif merupakan 

kemampuan siswa menciptakan hal-hal yang 

baru dalam kegiatan belajarnya. 

Fakta di lapangan menunjukkan 

pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 
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5 Kediri sudah menerapkan pembelajaran 

dengan sistem Kurikulum 2013. Namun 

alokasi waktu untuk menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan sistem 

ini masih kurang. Menurut hasil pengamatan 

dan wawancara yang dilakukan dengan guru 

mata pelajaran, meski sudah mengacu pada 

sistem Kurikulum 2013 namun kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

selama satu semester lebih terfokus pada 

ceramah guru. Keadaan tersebut disebabkan 

karena fasilitas pembelajaran matematika 

masih belum memadai dan terbatasnya 

waktu untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran 

hanya guru yang berperan aktif, sedangkan 

siswa cenderung pasif. Siswa hanya 

mendengarkan, mencatat dan mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru. Kegiatan 

siswa seperti tanya jawab antara siswa dan 

guru, kerja kelompok, presentasi dan 

kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa belum 

dapat diperlihatkan. Rendahnya kemampuan 

berpikir kreatif siswa akan mempengaruhi 

nilai matematika siswa. Berikut contoh nilai 

siswa yang masih rendah dalam operasi 

bentuk aljabar. 

 

 

 

Gambar 1.1 Nilai siswa pada materi aljabar 

Sehubungan dengan hal itu, guru 

sebagai fasilitator harus mampu melakukan 

perubahan. Guru harus mampu menciptakan 

suasana kondusif yang dapat membuat siswa 

tertarik dan nyaman belajar matematika, 

sehingga siswa akan lebih mudah dalam 

memahami konsep pembelajaran 

matematika. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja sama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran ( Majid, 2013:174). 

Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang diharapkan efektif 

membangkitkan semangat belajar, aktivitas 

belajar, kemampuan berpikir kreatif siswa 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). Think Pair Share  

merupakan teknik yang memberi 

kesempatan siswa untuk bekerja sendiri serta 

bekerja sama dengan orang lain, Lie (dalam 

Rahmawati, 2010:4). Menurut Lie (dalam 

Kusuma, Aisyah 2012:48) model 

pembelajaran ini memberi kesempatan 
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sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 

setiap siswa untuk dikenali dan 

menunjukkan partisipasi mereka kepada 

orang lain daripada model klasikal yang 

memungkinkan hanya satu siswa yang 

memaparkan hasil diskusi ke depan kelas. 

Peneliti tertarik untuk menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share dalam proses pembelajaran 

karena ingin memberikan suasana baru 

terhadap proses pembelajaran yang 

dilakukan di tempat peneliti melakukan 

penelitian. Dengan menggunakan tipe 

pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa, memberikan waktu siswa 

untuk berpikir, berdiskusi, dan berkerjasama 

secara berpasangan. Dengan demikian tujuan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan 

optimal dan efektif. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas 

penulis  tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Menggunakan LKS Pada Materi Aljabar 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa. 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian dan analisis data 

secara kuantitatif, yang tujuannya hanya 

untuk memperoleh informasi yang menjadi 

perkiraan dari perkiraan penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti 

akan melakukan pengumpulan data dari 

masing-masing variabel.  

Penelitian ini termasuk  penelitian 

eksperimen, pada kelompok eksperimen 

diberi perlakuan khusus yaitu dalam proses 

pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share. Variabel terikat yang ditinjau 

dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan 

aljabar. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

posttest-only control design. Dalam 

penelitian ini peneliti hanya menggunakan 

tes setelah mendapatkan perlakuan.  

Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil populasi siswa kelas VIII SMPN 

5 Kediri. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu dengan memilih dua  

kelas dari jumlah keseluruhan kelas VII 

yang berjumlah 10 kelas. Adapun langkah 

dalam pengambilan sampel yaitu dengan 

teknik pengambilan simple random 

sampling. Dalam penelitian ini pengambilan 

sampel dilakukan secara acak sebanyak dua 

kelas. Dalam pengambilan sampel kelas 
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peneliti mengambil kelas VIII G dan VIII H. 

Pemilihan kelas VIII H digunakan sebagai 

kelas eksperimen penelitian.  

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes untuk memperoleh 

data kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Sebelum instrument digunakan, terlebih 

dahulu diadakan penilaian oleh validator 

ahli. Setelah instrument memenuhi kriteria 

tertentu selanjutnya diadakan uji coba 

instrument. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas dan reliabelitas setiap 

butir soal tes. Setelah dilakukan ujicoba, 

kemudian dilakukan analisis butir soal tes.  

Sebelum menguji hipotesis harus 

dilakukan uji prasyarat hipotesis. Dalam 

penelitian ini dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas 

Tabel 1. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.596 1 61 .211 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

  Kelas 

Eksperi

men  

Kelas 

Kontrol 

N 32 31 

Normal 

Parametersa 

Mean 79,6875 62,0645 

Std. Deviation 8,26355 10,63621 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .154 .125 

Positive .054 .101 

Negative -.154 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z .870 .698 

Asymp. Sig. (2-tailed) .436 .714 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A.Hasil Penelitian 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 

menunjukkan  bahwa  data berdistribusi 

normal dan berasal dari populasi yang 

homogen. Sehingga dapat dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan Uji-t 

sebagai Berikut : 

Tabel 3 

Hasil Uji t 

 

Independent Samples Test 

 Leve

ne's 

Test 

for 

Equ

ality 

of 

Vari

anc

es 

t-test for Equality of Means 

F Si

g

. 

T Df Si

g. 

(

2

-

ta

il

e

d

) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Erro

r 

Diffe

renc

e 

95% 

Confide

nce 

Interval 

of the 

Differen

ce 

Lo

w

er 

Upp

er 
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Nil

ai 

Equal 

varian

ces 

assu

med 

1

,

5

9

6 

,

2

1

1 

7,

3

5

7 

61 ,0

0

0 

17,6

229

8 

2,39

527 

1

2,

8

3

3

3

4 

22,4

126

2 

Equa

l 

varian

ces 

not 

assu

med 

  7,

3

2

8 

56

,6

10 

,0

0

0 

17,6

229

8 

2,40

484 

1

2,

8

0

6

6

5 

22,4

393

2 

Berdasarkan hasil analisa data pada 

tabel 3 dapat diketahui bahwa harga 

thitung7,357 jauh lebih besar  dari ttabel 1,670 

dengan tingkat kesalahan 5% dan df 61, atau 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

maka hipotesis nol (H0) ditolak pada dan 

hipotesis kerja (Ha) dapat diterima. Hal ini 

berarti penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share yang 

didukung LKS  lebih baik dari pada 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share yang tidak didukung 

dengan LKS  dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII 

SMPN 5 Kediri. Dilihat dari rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 

eksperimen lebih bagus daripada kelas 

kontrol yaitu sebesar 79,6875 > 62,0645. 

LKS merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat dikembangkan oleh guru 

sebagai sarana pendukung pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan adanya LKS 

kemampuan berpikir kreatif siswa lebih 

terarah karena LKS dapat digunakan sebagai 

panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think Pair Share) yang didukung 

dengan LKS rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebesar 

79,69 masuk pada kategori baik 

dengan prosentase sebesar 53%. 

2. Setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think Pair Share) tanpa didukung 

dengan LKS rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebesar 

62,06 masuk pada kategori cukup 

baik dengan prosentase sebesar 

52%. 

3. Kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe think 
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pair share yang menggunakan 

LKS lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share tanpa 

menggunakan LKS dengan 

perbandingan rata-rata 79,69 dan 

62,06. 
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